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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Anak merupakan anugerah yang Allah berikan kepada orang tua sebagai tanda bukti
kebesaran-Nya. Anak juga merupakan amanah dari Allah." Semua yang dilakukan orang tua
terhadap anaknya akan dimintai pertanggung jawaban kelak di akhirat. Oleh karena itu bagi
setiap orang tua wajib untuk mendidik dan menjaga anak dengan sebaik-baiknya agar taat
kepada perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya.

Anak adalah manusia yang sedang mengalami masa pertumbuhan dan perkembangan,
baik secara fisik maupun psikis. Di dalam setiap perkembangan dan pertumbuhannya, anak
membutuhkan pengasuhan yang sesuai dengan kebutuhan.® Lingkungan utama bagi anak untuk
membentuk kepribadian dan mencapai dalam setiap perkembangannya ialah lingkungan
keluarga. Keluarga menjadi faktor terpenting bagi pembentukan sikap dan perilaku anak, baik
dalam segi kepribadian, sosial ataupun emosional anak.* Sebagaimana perkataan Ki Hajar
Dewantara yang dikutip oleh Muthmainnah bahwa anak belum memiliki pengetahuan apapun
dan John Locke juga mengatakan bahwa anak ibarat kertas putih yang masih bersih.” Oleh

karena itu, lingkungan yang nantinya akan mewarnai sisi individu anak. Pola asuh yang baik
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jalah bisa menempatkan anak pada situasi dan kondisi anak yang dapat mendukung
perkembangannya.

Mengasuh anak merupakan keharusan bagi orang tua terutama seorang ibu, akan tetapi
terdapat beberapa ijtihad para ulama mengenai masa pengasuhan anak (hadhanah) yang harus
berada di bawah pengasuhan orang tua di antaranya; Imam Syafi'i mengatakan masa hadhanah
berakhir setelah anak tersebut sudah mumayyiz, yaitu berumur antara 5 (lima) sampai 7 (tujuh)
tahun dan kedua orang tuanya mempunyai kemampuan untuk mengurus anak.® Masa hadhanah
menurut Imam Hambali, baik anak laki-laki maupun perempuan adalah sampai berumur 7
(tujuh) tahun.” Sedangkan menurut Imam Hanafi hampir sama dengan Imam Maliki yaitu bahwa
masa hadhanah anak laki-laki berakhir ketika anak itu tidak lagi memerlukan penjagaan dan
dapat mengurus keperluannya sehari-hari, seperti makan, minum, mengatur pakaian dan lain-
lainnya, sedangkan bagi perempuan berakhir apabila sudah baligh atau telah datang haid
pertama,® tapi berbeda dengan Imam Maliki untuk masa hadhanah perempuan adalah sampai
menikah.® Di dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 105 juga menyebutkan anak yang belum
mumayyiz ialah anak yang berumur sebelum 12 (dua belas) tahun adalah hak ibunya.™® Artinya
di masa-masa tersebut, anak harus diasuh oleh orang tuanya terutama seorang ibu.

Dalam kehidupan seorang anak sampai masa yang sudah ditentukan atau masih belum
mumayyiz, memerlukan orang lain untuk membantu kehidupannya, seperti makan, pakaian,
membersihkan sendiri, bahkan sampai kepada pengaturan bangun dan tidur. Oleh karena itu,

orang yang menjaganya perlu mempunyai rasa kasih sayang, kesabaran dan mempunyai
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keinginan agar anak itu menjadi baik. Di samping itu, harus mempunyai waktu yang cukup pula
untuk melakukan tugas tersebut, dan yang memiliki syarat-syarat tersebut ialah wanita atau
seorang ibu.™ Akan tetapi pada kenyataannya di Kecamatan Batumarmar Kabupaten Pamekasan
banyak hal atau alasan yang menjadikan orang tua tidak bisa atau tidak mampu mengasuh
anaknya sendiri, sehingga orang tua mengalihkan pengasuhan anak kepada pesantren yang
dipercaya dapat menjadikan anak yang saleh dan salehah tanpa memikirkan terhadap kebutuhan
anak tersebut.

Kecamatan Batumarmar Kabupaten Pamekasan terdapat 38 (tiga puluh delapan)
pesantren yang di dalamnya ada santri aktif yang masih belum tamyiz atau berumur 12 (dua
belas) tahun ke bawah, seperti halnya Pesantren At-Tablighiyah di Desa Ponjenan Timur
terdapat 11 (sebelas) santri baik laki-laki dan perempuan, Pesantren Raudhatut Thalibin di Desa
Blaban terdapat 5 (lima) santri baik laki-laki dan perempuan dan Pesantren Riyadhul Jinan di
Desa Batubintang terdapat 7 (tujuh) santri aktif baik santri laki-laki dan perempuan yang belum
tamyiz.'? Pesantren di lokasi tersebut menerapkan pola pengasuhan terhadap santri secara otoriter
yaitu memaksa santri untuk taat terhadap peraturan yang telah dibuat, dan peraturan tersebut
diberlakukan untuk seluruh santri mulai dari santri yang paling muda sampai kepada santri yang
paling tua usianya. Akan tetapi ada pengecualian untuk santri yang berumur 7 (tujuh) dan 8
(delapan) tahun di dalam peraturan dan pelanggarannya diringankan bukan ditiadakan, namun
untuk pengasuhan dan penjagaannya di serahkan kepada santri-santri tersebut. Artinya pengurus
atau orang yang di percaya oleh kiai di pesantren tidak membedakan-bedakan dalam pengasuhan

dan penjagaan santri yang masih usia anak-anak.
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Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam dalam mempelajari dan mengamalkan
berbagai ilmu yang berkaitan dengan ajaran Islam,”® biasanya di dalam pesantren tersebut
disediakan tempat tinggal atau asrama bagi para santri. Pengasuh para santri di pesantren adalah
kiai dan nyai (istri kiai). Namun di pesantren, santri tidak secara langsung diasuh oleh kiai dan
nyai, akan tetapi beliau memiliki rekan atau bisa dikatakan santri senior atau disebut juga dengan
pengurus, yaitu orang yang dipercayai untuk mengurusi para santri di pesantren.

Beberapa alasan dan tujuan orang tua mengalihkan pengasuhan anaknya terhadap
pesantren ialah untuk menginginkan anaknya agar mendapatkan pendidikan agama atau
menginginkan anak yang berilmu sejak dini, bertingkah laku yang sopan'* terutama di dalam
lingkungan keluarganya dan ada orang tua yang hanya ingin mendapatkan barakah dari kiai
(nyambhung barokah).”® Adanya beberapa alasan dari keinginan orang tua terhadap anak
tersebut, anak harus menanggung resiko, yaitu pada masanya yang masih terlalu kecil, anak
harus hidup jauh dari orang tua dan pada usia bermainnya sudah mempunyai tanggung jawab
untuk hidup mandiri tanpa bimbingan dari orang tua dan keluarga.

Dari kasus tersebut, terdapat beberapa dampak terhadap anak yang tinggal di pondok
pesantren, baik dampak positif ataupun dampak negatif. Adapun beberapa dampak negatif
tersebut ialah terdapat anak yang menjadi penakut atau pendiam dan ada anak yang malah
angkuh berani terhadap kedua orang tuanya. Namun tidak semuanya memiliki hal negatif,
bahkan terdapat beberapa anak yang malah memiliki perilaku yang sopan dan berakhlaqul
karimah terhadap keluarganya dan disiplin terhadap waktu-waktu terutama dalam hal 'ubudiyah

dan memiliki prestasi-prestasi akademik maupun non akademik yang dapat membanggakan
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keluarganya, seperti juara lomba baca kitab turast, hafalan Al-Quran juz 30 dan lomba catur.*®
Namun dibalik prestasi-prestasi tersebut, mereka juga tidak luput dari adanya keluhan, yaitu
sering menangis karena faktor tidak kerasan atau betah di pesantren, pembullyan sesama
santrinya, akan tetapi keluhan tersebut tidak terjadi dalam waktu yang panjang karena dapat
langsung ditasi oleh pengurus di pesantren.’

Pada pemaparan di atas, dijelaskan bahwa teori mengenai hukum Islam dengan fakta
terhadap pengasuhan anak (hadhanah) yang terjadi di Kecamatan Batumarmar Kabupaten
Pamekasan terdapat perbedaan. Oleh karena itu, dari adanya fenomena tersebut penulis tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang "Pergeseran Kepengasuhan Anak dari
Lingkungan Keluarga Ke Lingkungan Pesantren Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus
Kecamatan Batumarmar, Kabupaten Pamekasan)".

B. Fokus Penelitian

Adapun dari uraian konteks penelitian di atas, fokus pada penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Apa saja faktor terjadinya pergeseran kepengasuhan anak dari lingkungan keluarga ke
lingkungan pesantren di Kecamatan Batumarmar Kabupaten Pamekasan?

2. Bagaimana pola kepengasuhan anak di lingkungan pesantren Kecamatan Batumarmar
Kabupaten Pamekasan?

3. Bagaimana perspektif hukum Islam mengenai terjadinya pengalihan kepengasuhan anak
ke pesantren dan pola kepengasuhan anak di lingkungan pesantren Kecamatan

Batumarmar Kabupaten Pamekasan?
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini berdasarkan fokus penelitian di atas ialah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui faktor terjadinya pergeseran kepengasuhan anak dari lingkungan
keluarga ke lingkungan pesantren di Kecamatan Batumarmar Kabupaten Pamekasan.

2. Untuk mengetahui pola kepengasuhan anak di lingkungan pesantren Kecamatan
Batumarmar Kabupaten Pamekasan.

3. Untuk mengetahui perspektif hukum Islam mengenai terjadinya pengalihan
kepengasuhan anak ke pesantren dan pola kepengasuhan anak di lingkungan pesantren
Kecamatan Batumarmar Kabupaten Pamekasan.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai nilai manfaat atau kegunaan dari beberapa
kalangan, di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Kepada Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pemikiran dan pelajaran serta lebih mengetahui
bahwa anak yang seharusnya diasuh di lingkungan keluarga mengalami pergeseran, yaitu diasuh
di lingkungan pesantren.

2. Kepada Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan baru bagi peneliti dan sebagai
motivasi terbesar dalam pembelajaran mengenai pergeseran kepengasuhan anak dari lingkungan
keluarga ke lingkungan pesantren.

3. Kepada Institut Agama Islam Negeri Madura

Selain penelitian ini sebagai tugas akhir, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi

bahan pustaka atau bahan data dalam meningkatkan kompetensi Mahasiswa IAIN Madura.



4. Kepada Peneliti Selanjutnya
Di harapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan dalam hal penelitian sistematis
dan terarah berdasarkan teori yang didapat dan dijadikan bahan pertimbangan dalam melakukan
penelitian serupa di masa yang akan datang.
E. Definisi Istilah
Pada judul penelitian ini terdapat beberapa istilah yang perlu didefinisikan agar
pembaca dapat memahami istilah-istilah yang digunakan dan dapat memiliki pemahaman yang
di maksud dalam judul. Beberapa istilah tersebut di antaranya:
1. Pergeseran
Pergeseran adalah peralihan atau perpindahan kepengasuhan anak dari lingkungan
keluarga ke lingkungan pesantren.
2. Pengasuhan anak
Pengasuhan anak merupakan upaya untuk memelihara dan menjaga anak yang biasanya
dilakukan oleh orang tua, akan tetapi di Kecamatan Batumarmar ada keluarga yang mengalihkan
kepengasuhan anaknya ke pesantren.
3. Lingkungan keluarga
Lingkungan keluarga merupakan suatu tempat seorang anak diasuh, dididik dan dijaga
untuk memenuhi kebutuhan dalam perkembangan setiap anak. Namun faktanya, di Kecamatan
Batumarmar ada sebagian anak yang tidak diasuh langsung oleh keluarganya melainkan diasuh
di Pesantren.

4. Lingkungan pesantren



Lingkungan pesantren adalah tempat yang dipercaya oleh beberapa orang tua di
Kecamatan Batumarmar untuk menjadikan anak shaleh dan shalehah yang di dalamnya terdapat
sebagian santri yang masih belum mumayyiz.

5. Hukum Islam

Hukum Islam merupakan hukum yang berasal dari agama Islam yang di digunakan

dalam penelitian ini, karena di hukum Islam sudah jelas mengenai ketentuan-ketentuan dan

syarat-syarat mengasuh anak (hadhanah).



